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Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Bukit Angkasa
Makmur, Bengkulu Tengah dengan jumlah responden
sebanyak 110 orang. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan diolah menggunakan SPSS 24. Adapun
hasil penelitian ini diperoleh persamaan Y = 3,677 +
0.661 X1+ 0,666 X2 . Hasil analisis uji hipotesis secara uji
parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Affective
Commitment sebesar 4,520 dengan sig. 0,000 dan
Dukungan Atasan sebesar 4,652 dengan sig.0,000
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Angkasa Makmur,Bengkulu Tengah.
Uji hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji f
menunjukan bahwa Affective Commitment Dan
Dukungan Atasan memiliki nilai f sebesar 90,019
dengan nilai sig. 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa
Affective Commintment Dan Dukungan Atasan secara
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simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Bukit Angkasa Makmur, Bengkulu Tengah.

ABSTRACT

This study aims to determine the extent of the influence of
affective commitment and supervisor support on employee
performance either simultaneously or partially at PT. Bukit
Angkasa Makmur, Bengkulu Tengah and to find out which
factors are the most dominant influencing employee
performance. The object of this research is the employees
of PT. Bukit Angkasa Makmur, Central Bengkulu with a total
of 110 respondents. Data were collected using a
questionnaire and processed using SPSS 24. The results of
this study obtained the equation Y = 3.677 + 0.661 X1 +
0.666 X2. The results of the analysis of the partial
hypothesis test (t test) showed that the Affective
Commitment variable was 4,520 with sig. 0.000 and
Supervisor Support of 4.652 with sig.0.000 partially
significant effect on employee performance of PT. Bukit
Angkasa  Makmur, Central Bengkulu. Simultaneous
hypothesis testing using the f test shows that the Affective
Commitment and Superior Support has an f value of
90.019 with a sig value. 0.000, it can be concluded that
Affective  Commintment and Support from superiors
simultaneously affect the performance of employees of PT.
Bukit Angkasa Makmur, Central Bengkulu.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan unsur  penting  dalam
organisasi.Aktivitas-aktivitas. organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
dijalankan oleh sumber daya manusia. (Setyaningdyah, 2013). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang baik tentu akan
memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Memasuki era globalisasi saat
ini,kompetisi antar perusahaan semakin erat, karena perusahaan tidak hanya
dihadapkan pada persaingan dalam negeri, tetapi juga luar negeri. Menghadapi
situasi dan kondisi tersebut, perusahaan harus menentukan strategi dan
kebijakan manajemennya, khususnya dalam bidang sumber daya manusia.

Dukungan atasan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, atasan harus
mampu mendelegasikan tugas dari atasan kebawahan dengan komunikatif,
sehingga diperlukan adanya meeting yang membahas tentang masalah-masalah
yang dihadapi bawahan yang berkaitan dengan pencapaian target. Hal itu
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didukung oleh (Chen,2004) yang menyatakan bahawa dukungan tinggi yang
ditunjukan oleh Atasan perusahaan mampu memeberikan motivasi yang tinggi
dari karyawan untuk bekerja lebih baik dalam mencapai target. Dari penelitian
terdahulu penelitian yang dilakukan oleh R. Kohar Muzakir (2007) dengan judul
“Pengaruh Rutinitas kerja, dukungan rekan kerja, dukungan supervisor, dan beban
kerja yang berlebih terhadap kinerja karyawan bagian produksi”. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa rutinitas kerja, dukungan rekan Kkerja,
dukunga supervisor dan beban kerja yang berlebih berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan produksi.

Menurut (Sutrisno, 2010) Affective commitment adalah tingkat keterikatan
secara psikologis dengan organisasi berdasrkan seberapa baik perasaan
mengenai organisasi. Affective commitment juga dapat dilihat dari rasa kebangga
seorang karyawan terhadap perusahan, kesetiaan karyawan terhadap perusahan,
dengan adanya rasa bangga dan kesetiaan yang tinggi terhadap perusahan maka
karyawan dapat membantu menjalankan visi misi perusahan sesuai dengan yang
diinginkan. Maka dari itu Affective commitment juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dari hasil penelitan terdahulu  penelitian yang dilakukan oleh
Afiepuddien dan Sugiyono (2016) dengan judul Pengaruh dukungan organisasi,
Affective commitment dan perilaku ekstra peran terhadap kinerja karyawan
menyatakan bahwa Affective commitment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pada PT. Bukit Angkasa Makmur (BAM), telah dilakukannya praobservasi
terkait masalah yang terjadi di PT (BAM). Berdasrkan informasi hasil wawancara
dengan salah satu karyawan PT Bukit Angkasaa Makmur (BAM) yaitu bapak Wakil
Manajer. Kegiatan di perusahan cukup baik namun beberapa tahun belakangan ini
ini mengalami penurunan kinerja yang dapat dilihat dari jumlah produksi yang
semakin menurun dari tahun 2016-2018, penurunan jumlah produksi
diakibatkannya karena adanya dari sebagian karyawan produksi yang sering
absen dalam jam kerja, sehingga berkurangnya karyawan produksi dalam
menyelesaikan tugas yang telah diemban, sehingga tidak tercapai target yang
ditentukan perusahaan. dan juga terdapat permasalahan antara karyawan
terhadap atasan yang dimana kurangnya motivasi dan komunikasi yang baik
antara atasan dan bawahan.

Menurut informasi dari bapak Wakil Manajer, Terdapat juga faktor lain
yang mempengaruhi turunnya jumlah produksi, yang berpengaruh kepada
rendahnya kinerja karyawan, yaitu banyak Karyawan yang mengeluhkan,
kurangnya perhatian, motivasi, interaksi atau komunikasi bawahan dengan Atasan,
untuk menyampaikan permasalah-masalahan, atau keluhan yang mereka hadapi
di kawasan produksi. Serta atasan tidak melibatkan sebagian karyawan produksi
dalam melakukan meeting, sehingga karyawan tidak memilik forum dalam
menyampaikan permasalahan yang dihadapi di bagian produksi, kurangnya
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interaksi atau komunikasi, serta perhatian dan motivasi dalam melakukan tugas
dengan baik antara atasan dan bawahan dapat mempengaruhi turunnya kinerja
karyawan pada beberapa tahun ini karena semangat kerja karaywan yang ikut
menurun. Turunnya kinerja karyawan dapat dilihat dari jumlah produksi yang tidak
sesuai dengan target yang telah ditentukan perusahan dapat terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Produksi PT. Bukit Aangkasa Makmur (BAM), Bengkulu Tengah

Tahun produksi Target Produksi Jumlah Produksi
(Kg) (Kg)
2016 18.000.000 18.111.189
2017 18.000.000 18.078.587
2018 18.000.000 17.660.756
2019 18.000.000 17.555.234
2018 18.000.000 17.124.385

Sumber: Diolah, 2018

Pada tabel 1 terlihat bahwa terdapat fenomena penurunan jumlah
produksi ditiap tahunnya, penurunan terjadi cukup signifikan setiap tahunnya.
Penurunan jumlah peroduksi yang tidak mencapai target terlihat dimulai pada
tahun produksi 2017 dan berlanjut ketahun 2019. Kinerja dari karyawan juga
semakin menurun terutama di 3 tahun terakhir. Berdasarkan atas fenomena gap
ini, peneliti melakukan penelitiaan dengan judul “ Pengaruh Affective Commitment
dan Dukungan Atasan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bukit Angkasa Makmur
(BAM)".

LANDASAN TEORI

Kinerja karyawan
Karyawan memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas

perusahaan, karena manusialah yang mengatur dan menjalankan sarana dan
prasarana yang ada dalam organisasi. Dan menurut Mangkunegara (2013)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas, kuantitas,
waktu kerja, yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksankan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya untuk mecapai tujuan
yang sudah ditetapkan oleh organisasi. Indikator Kinerja Karyawan (I. Sepriansyah,
2020) adalah:
1. Kuantitas kerja

Kuantitas kerja adalah jumlah kerha yang dilakukan dalam suatu priode waktu

yang ditentukan.
2. Kualitas kerja
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Kualitas kerja yang dicapai berdasrkan syarat-syarat kesesuaian dan
kesiapannya.
3. Pengetahuan tentang pekerjaan
Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya
4. Kerjasama
Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain ( sesame anggota organisasi)
5. Inisiatif
Semangat untuk melaksankan tugas-tugas baru dalam memperbesar tanggung
jawabnya
6. Kualitas individual
Menyangkut kepribadian kepemimpinan keramahtamahan dan integritas
pribadi.

Affective Commitment

Menurut Streers (1991) : Karyawan yang berkomitmen rendah akan
berdampak pada turnover, tingginya absensi meningkatnya kelambatan kerja dan
kurangnya intensitas untuk bertahan sebagai karyawan diorganisasi tersebut,
rendahnya kualitas kerja dan kurangnya loyalitas pada perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa Affective Commitment merupakan ide atau
pemikiran karyawan tentang kerugian yang mungkin dihadapi jika keluar dari
perusahaan. karyawa tentang kerugian yang mungkin dihadapi jika keluar dari
perusahaan (Finthariasari, 2020). Karyawan yang memiliki Affective Commitment
akan cenderung untuk tetap dalam suatu organisasi karena mereka mempercayai
sepenuhnya misi yang dijalankan organisasi. Indikator Affective Commitment adalah
sebagai berikut Allen dan Meyer (1997):

1. Keterikatan emosional
2. Menerima nilai organisasi
3. Mendukung tujuan organiasasi

Dukungan Atasan

Chen (2004) yang menyatakan bahwa dukungan tinggi yang diyunjukan oleh
atasan perusahaan mampu memberikan motivasi yang tinggi dari karyawan untuk
bekerja lebih baik dari dalam mencapai target. Indikator Dukungan Atasan
menurut Lait and Wallace,(2002:474) adalah :

1. Atasan mau mendengarkan masalah yang berhubungan dengan pekerjaan.

2. Atasan dapat diandalkan jika terjadi kesulitan di tempat kerja

3. Membantu menyelesaikan permasalahan masalah yang karyawan miliki
diperusahan.
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Gambar 1. Kerangka Teoritik

Affective commitment

—> | (X1) ~_

H1 > Kinerja Karyawan

(Y)

H2
> Dukungan Atasan (X2) |

H3

Keterangan :
X1 : Affective Commitment
X2 : Dukungan Atasan
Y : Kinerja Karyawan
—> : Pengaruh suatu variabel Terhadap Y

Hipotesis

H1 :Diduga Affective Commitment berpengaruh signifikan terhadap
kinerjakaryawan PT. BAM Bengkulu tengah

H2 : Diduga Dukungan atasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. BAM Bengkulu tengah

H3 : Diduga Affective Commitment dan Dukungan atasan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT BAM Bengkulu tengah

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka-angka dan pengolahan
menggunakan analisis statistik. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar,
2005:30). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi
dari variabel-variabel yang akan diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah
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karyawan PT. Bukit Angkasa Makmur (BAM), Bengkulu Tengah sebanyak 318 orang.
Penentuan jumlah sampel menurut Hair et al, (2010) adalah tergantung pada
jumlah indikator dikali 5-10. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 110 responden  Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut observasi, dan kuesioner.
Setelah data terkumpul, kemudian data diolah dengan menggunakan alat analisis
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Gambar 1. Grafik normal P-P Plot
Affective commetment (X;) Dan dukungan atasan (¥,) Terhadap
Kinerja Karyawan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Kinerja Karyawan

1,0

0,5

Expected Cum Prob

T T
0,0 0,2 0.4 06 0.5 1.0
Observed Cum Preob

Sumber: data diolah, 2021

Gambar di atas menunjukkan bahwa grafik uji normalitas menggambarkan
penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas affective commetment (X1) dan dukungan atasan (X2)
terhadap Kinerja karyawan (y)

No Variabel Tolerance VIF Keterangan

Affective Non Multikolinearitas
1 commitm 0,413 2,423

ent

Dukunga Non Multikolinearitas
2 natasan 0413 2,423

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai
toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel pada penelitian ini bebas multikolinearitas.

Gambar 2. Uji Heteroskedasitas
Uji Multikolinearitas affective commetment (X;) dan dukungan atasan
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar vyaitu grafik scatterplot yang ditampilkan untuk untuk uji
heteroskedasitas menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak
berbentuk pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut
menyebar dibawah dan diatas 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengindentifikasikan
tidak terjadinya heterokedasitas pada model regresi, sehingga layak dipakai untuk
memprediksi variabel kinerja (Y).
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Analisis Hasil Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel 8 di bawah ini diperoleh nilai koefisien Determinasi R? (R
Square) sebesar 0,627 dan koefesien determinasi R = 0,792. Nilai ini mempunyai
arti bahwa variabel affective comitment (x,), dan dukungan atasan (x.), terhadap
kinerja (Y). Secara bersama-sama memberikan sumbangan 62,7% mempengaruhi
kinerja karyawan (Y) pada PT. bukit angkasa makmur, sedangkan sisanya (100 -
62,7 % = 37,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.

Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

td. Change Statistics
Erro
rof R

djust the Squar
R edR Esti e
Squa Squa mat Chang F
re re e e Change df1 df2 Sig. F Change

1,85,627 90,019 107 ,000

792¢ ,627 ,620 -

Sumber: data diolah, 2021

Uji Hipotesis
Uji Parsial ( Uji t)
Tabel 4. Hasil uji t
Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,677 1,187 3,098 ,002
Alfective e 146 415 4,520 ,000
Commitment
Dukunga o6 143 427 4,652 ,000
n Atasan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah, 2021
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Melalui perhitungan yang dilakukan dengan mengunakan program spps,
maka perbandingan antar t;;, dengan t,,. (n-k-1) = 110-3-1= 106 (1.9826) setiap
variabel sebagai berikut :

a. Affective commitment yaitu t;. > t;,. (4,520 > 1.9826) dan (sig a = 0.000 < 0,050),
hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan affective
commitment (x,) terhadap kinerja karyawan pada pt. bukit angkasa makmur.

b. Dukungan atasan ty; > t;,, (4,652 > 1.9826) dan (sig a = 0.000 < 0,050), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan semangat kerja
(x.) terhadap kinerja karyawan pada PT. bukit angkasa makmur

Uji Simultan (Uji f)

Berdasarkan tabel uji hipotesis uji f diatas diperoleh Fyj,,,, sebsesar 90.019
dengan nilai F._;.; sebesar 1.8101 yaitu (90.019 > 1.8101) dan (sig a = 0.000 < 0.050),
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, diterima artinya secara
simultan variabel affective commitment, dan dukungan atasan berpengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT bukit angkasa makmur.

Tabel 4. Hasil uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares  Df Mean Square
1 Regression

621,075 2 310,538 90,019  ,000P
Residual

369,116 107 3,450
Total

990,191 109

Sumber: Hasil penelitian dan data diolah, 2020

Hasil penelitian tentang Affective Commitment terhadap kinerja karyawan
pada PT. bukit angkasa makmur diperoleh hasil sebagai berikut: Affective
commitment memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan . hal ini terlihat pada uji
t yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak yang berati affective
commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa affective commitment
berpengaruh positif terhadapa kinerja karyawan terbukti. Karyawan mendukung
tujuan organisasi tempat mereka bekerja. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan
responden cenderung memberi jawaban sangat setujuh. Karyawan memiliki tujuan
yang sama dengan perusahaan untuk memberikan tingkatan kepercayaan yang
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tinggi terhadap konsumen. Menurut Sopiah (2008) menyatakan bahwa komitmen
organisasi adalah suatu ikatan psikologis pada karyawan yang ditandai dengan
adanya Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai
organisasi, kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organsisasi
dan keinginan untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi.

Dukungan atasan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan . Hal ini
terlihat pada uji t yang menyatakan baahwa Ha diterima dan Ho di tolak yang
berati Dukungan Atasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan atasan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan terbukti. Dalam hal ini, karyawan
menyatakan bahwa atasan mereka bersedia membantu menyelesaikan masalah
pekerjaan yang ada di tempat kerja.

Karyawan merasa bahwa atasan mereka mampu memberikan arahan dalam
menyelesaikan masalah. Sejalan dengan teori Menurut Nirman (2004) bahwa
dalam organisasi perusahaan, kedudukan melalui pengaruhnya pemimpin dan
memberikan dampak yang sangat berarti terhadap aktivitas kerja, organisasi dan
kelompok. Peran atasan sebagai pimpinan langsung dari peran karyawan menjadi
penting artinya bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri. Willy Susilo (2002)
menjelaskan bahwa komitmen dan dukungan pimpinan, baik secara moril maupun
materiil yang memadai sangat diperlukan. Komitmen mengandung pengertian
bahwa pimpinan perlu bersikap konsisten dan konsekuen Konsisten berarti
memberikan dukungan secara terus menerus dan konsekuen berarti bersedia
memainkan peran yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Affective commitment (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
pada PT. bukit angkasa makmur.

2. Dukungan atasan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. bukit angkasa makmur.

3. affective commitment dan dukungan atasan terhadap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (y) pada PT. bukit angkasa makmur.

4. Determinasi R2 (R Square) dan koefesien determinasi R mempunyai arti bahwa
variabel affective comitment (*1), dan dukungan atasan (*:z), terhadap kinerja
(Y). Secara bersama-sama memberikan sumbangan mempengaruhi kinerja
karyawan (Y) pada PT. bukit angkasa makmur, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Saran

Dukungan atasan merupakan variable penunjang yang dapat mempengaruhi
kinerja dan motivasi karyawan. Pada penelitian saat ini, peneliti menganalisis
dukungan atasan secara keseluruhan, tidak mengeksplore secara rinci bentuk-
bentuk dukungan atasan, seperti dukungan moril dan materil. Sehingga hal ini
dapat menjadi pengembangan penelitian selanjutnya sehingga dapat memperkaya
teori dan khasanah penelitian.
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